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ABSTRAK

DAMPAK KONFLIK RUSIA DAN UKRAINA TERHADAP
KETAHANAN PANGAN DUNIA DI TIGA MITRA DAGANG UTAMA : TIONGKOK,
MESIR, DAN YAMAN

Oleh

FARHAN AQILAH ZACHRIE

Rusia dan Ukraina berperan penting sebagai eksportir utama komoditas pertanian di
pasar pangan dunia. Ketergantungan banyak negara pada impor dari kedua negara ini
meningkatkan kerentanan terhadap gangguan pasokan. Konflik Rusia-Ukraina yang dimulai
pada 24 Februari 2022 telah berdampak luas dan kompleks pada ketahanan pangan dunia.
Gangguan signifikan pada produksi dan distribusi pangan akibat kerusakan infrastruktur dan
pembatasan pergerakan di Ukraina menyebabkan ketidakstabilan pasokan dan kenaikan harga,
terutama di tiga mitra dagang utama, yaitu Tiongkok, Mesir, dan Yaman. Blokade dan
penutupan pelabuhan memperburuk situasi, mendorong kenaikan harga global untuk
komoditas penting seperti gandum, jagung, barley, dan minyak bunga matahari.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak konflik Rusia
dan Ukraina terhadap ketahanan pangan dunia di tiga mitra dagang utama. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data
sekunder yang dilakukan melalui buku, jurnal ilmiah, surat kabar, dan situs web. Konsep yang
digunakan dalam penelitian ini adalah konsep kerja sama perdagangan internasional dan
ketahanan pangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik tersebut telah berdampak besar pada
ketahanan pangan dunia, terutama di negara-negara yang bergantung pada impor dari kedua
negara tersebut. Dampaknya sangat kompleks, mencakup berbagai aspek dari ketersediaan
hingga stabilitas pangan. Gangguan ekspor menyebabkan penurunan ketersediaan bahan
pangan pokok di pasar internasional. Hal ini memicu kenaikan harga berbagai komoditas
penting, yang memperburuk situasi di negara-negara importir. Lonjakan harga ini membatasi
akses pangan dan memengaruhi konsumsi serta kualitas nutrisi masyarakat di negara-negara
terdampak. Perubahan pola makan dan penurunan kualitas gizi di wilayah-wilayah ini
mencerminkan konsekuensi negatif dari konflik tersebut. Sementara itu, fluktuasi harga dan
pasokan menciptakan tantangan besar bagi pemerintah dalam menjaga keamanan pangan
nasional.

Kata Kunci: dampak, konflik Rusia dan Ukraina, ketahanan pangan, tiga mitra dagang
utama.



ABSTRACT

THE IMPACT OF THE RUSSIA-UKRAINE CONFLICT ON GLOBAL FOOD
SECURITY IN THREE MAJOR TRADING PARTNERS: CHINA, EGYPT, AND
YEMEN

By

FARHAN AQILAH ZACHRIE

Russia and Ukraine play crucial roles as major exporters of agricultural commodities in the
global food market. Many countries' dependence on imports from these two nations increases
vulnerability to supply disruptions. The Russia-Ukraine conflict, which began on February 24,
2022, has had widespread and complex impacts on global food security. Significant disruptions
to food production and distribution due to infrastructure damage and movement restrictions in
Ukraine have led to supply instability and price increases, especially in three key trading
partners: China, Egypt, and Yemen. Blockades and port closures have exacerbated the situation,
driving global price hikes for essential commodities such as wheat, corn, barley, and sunflower
oil. This research aims to describe and analyze the impact of the Russia-Ukraine conflict on
global food security in three major trading partners. The study employs a descriptive qualitative
research method, with secondary data collection techniques conducted through books,
scientific journals, newspapers, and websites. The concepts used in this research are
international trade cooperation and food security. The research results indicate that the conflict
has had a significant impact on global food security, particularly in countries dependent on
imports from these two nations. The impact is highly complex, encompassing various aspects
from availability to food stability. Export disruptions have led to decreased availability of staple
foods in international markets. This has triggered price increases for various essential
commodities, worsening the situation in importing countries. These price surges limit food
access and affect consumption and nutritional quality in affected countries. Changes in dietary
patterns and decreased nutritional quality in these regions reflect the negative consequences of
the conflict. Meanwhile, price and supply fluctuations create significant challenges for
governments in maintaining national food security.

Keywords: impact, Russia-Ukraine conflict, food security, three key trading partners.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Konflik antara Rusia dan Ukraina dimulai tanggal 24 Februari 2022.
Konflik Rusia-Ukraina telah menciptakan dampak yang luas dan kompleks,
termasuk penderitaan manusia dan gangguan serius dalam aspek sosioekonomi,
yang bisa menghambat kemajuan ekonomi dan sosial secara signifikan. Artinya,
konflik tidak hanya menelan korban jiwa, tetapi juga menimbulkan kerusakan pada
harta benda, aset, dan infrastruktur di Ukraina, tidak terkecuali infrastruktur
pertanian. Konflik tersebut juga mengakibatkan bencana kemanusiaan (Leon dkk.,
2022). Bahkan, United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR)
menyatakan bahwa invasi Rusia ke Ukraina dan perang besar-besaran telah
menyebabkan krisis pengungsi dengan pertumbuhan pengungsi tercepat di dunia
sejak Perang Dunia Kedua (UNCHR, 2022).

Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh serangan artileri, peledakan
bom, dan pergerakan tank Rusia dan Ukraina turut mengganggu produktivitas
pertanian di Ukraina (Oktavianto, 2023). Pembatasan pergerakan orang dan barang
semakin memperburuk situasi, menghalangi petani untuk bercocok tanam, panen,
dan menjual hasil panen (Lin dkk., 2023). Dampak ini meluas hingga ketahanan
pangan global, dengan meningkatnya harga pangan baik di pasar lokal maupun
internasional, mempengaruhi negara-negara pengimpor pangan dan berpendapatan
rendah (Behnassi & El Haiba, 2022).

Konflik Rusia-Ukraina pun meningkatkan ketidakpastian akan ketersediaan
pangan, akses, dan pemanfaatan di masyarakat yang terkena dampaknya (Simmons,
2013). Terlebih, harga pangan dunia sudah tinggi akibat terganggunya rantai
pasokan saat pandemi COVID-19 dan hasil panen yang buruk di Amerika Selatan
tahun 2021 (Rice dkk., 2022). Oleh karenanya, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)



telah mengingatkan bahwa kombinasi pandemi COVID-19 dan konflik Rusia-
Ukraina telah menyebabkan krisis pangan terbesar sejak Perang Dunia II. Terdapat
sekitar 1,7 miliar orang menghadapi kelaparan dan kemiskinan atau mencapai
angka tertinggi saat ini (UN, 2022).

Pernyataan PBB tersebut didasarkan pada peran penting Federasi Rusia dan
Ukraina dalam pasar pangan dunia, sehingga setiap gangguan di kawasan tersebut
memiliki dampak global. Dalam beberapa tahun terakhir, wilayah Laut Hitam telah
menjadi salah satu sumber utama biji-bijian, minyak sayur, dan minyak nabati.
Sebelum terjadinya konflik, Rusia dan Ukraina berkontribusi sebesar 12 persen dari
total kalori yang diperdagangkan di dunia dan 30 persen dari ekspor gandum dan

barley secara global (J. Glauber & Laborde, 2022).
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Grafik 1. 1 Ekspor Pangan Global 2019
Sumber: Diolah Oleh Peneliti (Agricultural Production - Our World in Data,
2019)

Rusia dan Ukraina termasuk dalam lima besar eksportir gandum, jelai, biji
bunga matahari, dan jagung secara global. Ukraina menyumbang sekitar setengah
dari pangsa pasar minyak bunga matahari di tingkat global (J. W. Glauber dkk.,
2023). Banyak negara berpendapatan rendah dan menengah, terutama di Asia,
Timur Tengah, dan Afrika Utara (MENA) sangat bergantung pada impor gandum,
jelai, dan jagung dari Rusia dan Ukraina. Eropa dan Tiongkok juga menjadi importir
utama produk pakan dari Ukraina (FAO, 2022a). Komoditas-komoditas hasil

pertanian Rusia dan Ukraina memiliki peran besar dalam pola konsumsi, baik



secara langsung (gandum, minyak nabati) maupun tidak langsung melalui sektor
peternakan (jagung, jelai, serta tepung gandum dan bunga matahari). Seperti yang
terlihat pada grafik 1.1 di atas, Rusia dan Ukraina memberikan kontribusi besar
terhadap ekspor pangan global untuk beberapa komoditas utama. Ukraina adalah
produsen utama minyak bunga matahari di dunia dan menyumbang 42 persen dari
total ekspor global, sementara Rusia menyumbang 21 persen. Dalam sektor
gandum, Rusia memainkan peran utama dengan kontribusi 14 persen dari total
ekspor global, sementara Ukraina menyumbang 8,9 persen. Untuk jelai, kedua
negara memiliki kontribusi yang hampir seimbang, dengan Ukraina menyumbang
9,7 persen dan Rusia 9,5 persen dari total ekspor global. Selain itu, Ukraina juga
merupakan salah satu eksportir utama jagung, menyumbang 16 persen dari total

ekspor global (Ritchie & Roser, 2024).

Negara Ekspor Ukraina (USD) Ekspor Rusia (USD)
Tiongkok 7,992,491.77 68,679,248.08
Mesir 1,909,977.89 4,177,311,53
Yaman 234,705.14 234,383.07

Tabel 1. 1 Nilai Ekspor
Sumber: (World Integrated Trade Solution, 2021)

Dampak konflik sangat dirasakan oleh negara-negara yang menjadi mitra
dagang utama dan sangat bergantung pada ekspor dan impor produk pertanian dari
Rusia dan Ukraina tersebut untuk keperluan industri makanan dan pakan (Borrell,
2022). Negara-negara seperti China (Tiongkok), Mesir, dan Yaman terkena dampak
karena ketergantungan mereka pada impor produk pertanian dari Ukraina dan Rusia
(WITS, 2019). Berdasarkan tabel 1.1 diatas, Tiongkok berada di peringkat pertama
sebagai mitra dagang utama bagi Rusia dan Ukraina, dengan nilai ekspor dari
Ukraina sebesar USD 7,992,491.77 dan dari Rusia sebesar USD 68,679,248.08.
Tiongkok mengimpor biji-bijian dalam jumlah besar dari kedua negara, termasuk
gandum, jagung, dan minyak bunga matahari, dengan lebih dari 80 persen impor
jagungnya berasal dari Ukraina (Jagtap dkk., 2022). Mesir, di sisi lain, merupakan
mitra dagang utama ke- 10 bagi Ukraina, dengan nilai ekspor dari Ukraina ke Mesir

mencapai USD 1,189,199.23 dan dari Rusia ke Mesir sebesar USD 2,785,426.39.



Negeri Piramida tersebut mengandalkan Rusia dan Ukraina sebagai pemasok utama
gandum untuk memproduksi roti, makanan pokok bagi sebagian besar
penduduknya. Laporan dari Organisasi Pangan dan Pertanian PBB (FAO)
menyebutkan bahwa sekitar 50 persen impor gandum Mesir berasal dari Rusia dan
30 persen dari Ukraina, karena harga gandum dari sumber lain jauh lebih mahal.
Selain itu, Mesir juga mengimpor jagung dan minyak bunga matahari dari kedua
negara tersebut (Sawy, 2022). Yaman, yang sangat bergantung pada impor pangan
dengan lebih dari 90 persen kebutuhan pangannya diimpor, menerima 30-40 persen
dari gandumnya dari Rusia dan Ukraina. Gangguan pasokan akibat konflik
menyebabkan penurunan impor, dengan nilai ekspor Ukraina ke Yaman sebesar
USD 234,705.14 dan dari Rusia sebesar USD 234,383.07. Kenaikan harga biji-
bijian serta bahan bakar di Yaman semakin memperburuk krisis kemanusiaan yang
sudah berlangsung (Karasapan, 2022).

Permasalahan dalam ketahanan pangan dunia akibat konflik Rusia-Ukraina
juga dipengaruhi oleh gangguan pada rantai pasokan pangan. Gangguan ini terjadi
di berbagai tahap rantai pasokan, termasuk produksi, distribusi, konsumsi pangan,
serta kegiatan ekspor dan impor (Henriette Pattipeilhy & C. Sitompul, 2023a).
Produksi pertanian terganggu karena pengusiran penduduk dari wilayah pertanian
dan kerusakan infrastruktur, yang menghambat aktivitas seperti bercocok tanam
dan panen. Pengelolaan lahan juga terhambat oleh konflik, seperti kegiatan
pemupukan dan irigasi, sehingga menimbulkan ketidakpastian terkait
pertumbuhan, produksi, dan ekspor gandum musim dingin (Lin dkk., 2023).
Kendala lainnya, seperti kekurangan tenaga kerja pertanian, ketersediaan input
pertanian, dan kerusakan tanaman akibat aktivitas militer, turut berkontribusi pada
ketidakpastian pangan lokal dan perekonomian ekspor, baik dalam jangka pendek
maupun menengah (FAO, 2022c).

Gangguan pada pelabuhan-pelabuhan Ukraina pun memperburuk proses
ekspor dan impor, terutama setelah Rusia menutup pelabuhan utama Odessa dan
melakukan blokade di Laut Azov (Monika, 2022). Ratusan kapal terperangkap di
pelabuhan, menyebabkan ribuan awak kapal dari Rusia dan Ukraina terjebak tanpa
kemampuan untuk meninggalkan kapal. Dikarenakan hampir 70 persen ekspor

Ukraina disalurkan melalui kapal, maka blokade ini secara besar-besaran



mengganggu pasokan dan distribusi pangan dari kedua negara (Henriette
Pattipeilhy & C. Sitompul, 2023b). Gangguan terhadap ekspor dari Ukraina, yang
disebabkan langsung oleh konflik, dan dari Rusia, yang terjadi tidak langsung
karena sanksi internasional dan kenaikan harga pangan global menjadi ancaman
bagi keamanan makanan dan gizi di banyak negara (Leal Filho dkk., 2023).
Tindakan tersebut tidak hanya mengganggu aktivitas perdagangan, tetapi juga
mengancam stabilitas pasokan pangan secara internasional karena menyebabkan

kenaikan harga pangan di pasar internasional.
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Gambar 1. 1 Peningkatan Harga Komoditas Global
Sumber: (Kammer dkk., 2022)

Penutupan dan blokade tersebut menyebabkan kenaikan harga pangan
global dan pupuk karena mengganggu pasokan utama gandum, jagung, benih
minyak, dan pupuk (J. Glauber & Laborde, 2022). Seperti yang terlihat pada
gambar 1.1 di atas, terjadi peningkatan harga minyak bumi dan gas alam secara
besar dalam lima tahun terakhir. Demikian pula, harga jagung, gandum, dan baja
juga meningkat secara besar dalam periode satu dekade, yang lebih diperparah
dengan berkurangnya produksi petani Rusia dan Ukraina sekitar 10,5 juta ton
barley, 38 juta ton jagung, dan 60 juta ton gandum. Dampaknya adalah lonjakan
harga bahan pangan di pasar dunia karena terbatasnya pasokan (Dianne, 2024).
Menurut laporan World Resources Institute, harga gandum dan jagung dunia
meningkat sebesar 41 persen dan 28 persen sejak konflik dimulai (World Resources
Institute, 2022). Lonjakan harga gas alam, yang digunakan sebagai bahan utama

dalam pembuatan pupuk nitrogen seperti ammonia dan urea, serta kenaikan harga



kalium karbonat, juga dipicu oleh perang. Kenaikan harga ini berpotensi
memengaruhi hasil pertanian global hingga puluhan juta ton, yang dapat
mempengaruhi ketersediaan pangan bagi ratusan juta orang. Sebagai respon
terhadap hal tersebut, beberapa negara produsen makanan pokok menerapkan
larangan dan pembatasan ekspor, terutama pada gandum dan minyak nabati, dengan
maksud menjaga harga pangan stabil untuk konsumen dalam negeri mereka (J.
Glauber & Laborde, 2022).

Respons terhadap konflik Rusia-Ukraina berdampak pada berbagai upaya
diplomatik untuk membuka jalur pasokan dan distribusi pangan yang terhambat,
seperti negosiasi antara Ukraina, Rusia, dan PBB untuk membuka blokade di
pelabuhan utama Ukraina agar ekspor gandum dan biji-bijian dapat dilanjutkan.
Hubungan politik antarnegara juga mengalami ketegangan, dengan banyak negara
Eropa dan Amerika Utara menjatuhkan sanksi ekonomi terhadap Rusia, yang
berdampak pada kemampuan Rusia mengekspor produk pertaniannya dan
mempengaruhi pasokan pangan global. Negara-negara yang bergantung pada impor
dari Rusia harus mencari alternatif pasokan yang lebih mahal dan tidak seefisien
sebelumnya. Ancaman terhadap kedaulatan pangan muncul akibat gangguan
pasokan dan distribusi, yang mengancam ketahanan pangan global dan
memengaruhi kebijakan pangan secara global, serta menurunkan nilai indeks

ketahanan pangan negara-negara mitra dagang utama (Welsh, 2023).

1.2. Rumusan Masalah

Konflik Rusia-Ukraina yang dimulai pada 24 Februari 2022 telah
menciptakan dampak luas dan kompleks terhadap ketahanan pangan dunia.
Gangguan yang besar terjadi pada produksi dan distribusi pangan akibat kerusakan
infrastruktur pertanian dan pembatasan pergerakan di Ukraina. Negara-negara yang
sangat bergantung pada impor produk pertanian dari Rusia dan Ukraina, seperti
China (Tiongkok), Mesir, dan Yaman mengalami ketidakstabilan pasokan dan
kenaikan harga pangan. Selain itu, blokade dan penutupan pelabuhan Ukraina

memperburuk situasi, meningkatkan harga global untuk gandum, jagung, barley,



dan minyak nabati. Mengingat pentingnya peran kedua negara ini dalam pasar
pangan dunia, penelitian ini akan mengkaji dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap
ketahanan pangan dunia dengan fokus pada tiga mitra dagang utama. Pertanyaan
penelitian utamanya adalah: “Bagaimana Dampak Konflik Rusia dan Ukraina
Terhadap Ketahanan Pangan Dunia di Tiga Mitra Dagang Utama: Tiongkok,

Mesir, dan Yaman?”.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini,yakni:

1. Mendeskripsikan penyebab konflik antara Rusia dan Ukraina.

2. Mendeskripsikan hubungan Rusia dan Ukraina dengan tiga mitra dagang
utama: Tiongkok, Mesir, dan Yaman.

3. Mendeskripsikan dan menganalisis dampak konflik Rusia dan Ukraina
terhadap ketahanan pangan dunia di tiga mitra dagang utama: Tiongkok,

Mesir, dan Yaman.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara akademis dan praktis, yakni:

1. Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam kajian Hubungan
Internasional, khususnya yang berkaitan dengan bagaimana konflik antara
dua negara dapat berdampak pada ketahanan pangan di dunia, terutama pada
mitra dagang utama. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan manfaat
yang berarti bagi peneliti yang tertarik untuk mengeksplorasi atau
melanjutkan penelitian dalam bidang yang serupa.

2. Praktis
Penelitian ini akan memberikan pandangan yang berharga bagi pembuat
kebijakan dalam menghadapi kerentanan ketahanan pangan akibat konflik.

Selain itu, penelitian ini juga akan memperluas pemahaman menyeluruh



serta diharapkan dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak dan
memberikan pandangan baru mengenai dampak konflik Rusia dan Ukraina

terhadap ketahanan pangan dunia, khususnya pada mitra dagang utama.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu adalah sebuah penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh berbagai peneliti. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis akan
menggunakan hasil penelitian dari peneliti-peneliti sebelumnya yang mengambil
topik atau pembahasan penelitian yang sama dengan judul yang penulis ambil yaitu
“Dampak Konflik Rusia dan Ukraina Terhadap Ketahanan Pangan Dunia di Tiga
Mitra Dagang Utama: Tiongkok, Mesir, dan Yaman” sebagai tinjauan pustaka. Pada
sub-bab ini, penulis akan mereview beberapa penelitian terdahulu yang sebelumya
telah dikaji oleh penulis.

Berdasarkan hasil pemetaan menggunakan perangkat lunak Publish or
Perish dan VosViewer, terlihat bahwa kata kunci "food security” menunjukkan
intensitas yang lebih terang dibandingkan dengan kata kunci lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian terkait ketahanan pangan sudah cukup banyak
dilakukan dalam literatur sebelumnya. Namun, ketika melihat kata kunci seperti
"Russia Ukraine conflict”, "global food crisis" , dan "food security crisis,"
intensitas warna yang dihasilkan lebih gelap, menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya terkait konflik Rusia-Ukraina dan krisis ketahanan pangan global
belum banyak dibahas. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa novelty atau kebaruan
dari penelitian ini terletak pada fokus kajian yang menggabungkan aspek konflik
geopolitik dengan dampaknya terhadap ketahanan pangan dunia. Lebih spesifik
lagi, kajian ini mendeskripsikan dan menganalisis bagaimana konflik antara Rusia
dan Ukraina mempengaruhi ketahanan pangan di tiga mitra dagang utama, sebuah
pendekatan yang belum banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Dengan

demikian, penelitian ini mengisi celah dalam literatur yang ada, memberikan
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kontribusi baru yang penting dalam memahami keterkaitan antara konflik dan
ketahanan pangan dunia, terutama dalam konteks negara-negara yang sangat

bergantung pada impor komoditas pangan dari Rusia dan Ukraina.

[(}‘}5 VOSviewer

Gambar 2. 1 Hasil Pemetaan menggunakan VosViewer
Sumber: Diolah Oleh Peneliti

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Ananda Faizin Azhar (Azhar, 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan mengenai dampak
dari adanya konflik antara Rusia dan Ukraina terhadap keamanan pangan Polandia.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, sementara
teori Dependency and World System dengan konsep Ketahanan Pangan (Food
Security) menjadi landasan konsep/teori. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa konflik antara Rusia dan Ukraina berdampak pada keamanan pangan
Polandia. Hal ini terlihat dari peningkatan harga bahan pangan yang diimpor oleh
Polandia dan penurunan volume impor tersebut. Terutama, terjadi aliran ekspor
gandum dari Afrika dan Timur Tengah ke pasar Polandia akibat pembatasan di Laut
Hitam oleh Rusia, yang menyebabkan penurunan harga gandum lokal Polandia
karena harus bersaing dengan gandum Ukraina yang diekspor.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Walter Leal, Mariia Fedoruk, Joao
Henrique Paulino Pires Eustachio, Jelena Barbir, Tetiana Lisovska , Alexandros
Lingos dan Caterina Baars (Leal Filho dkk., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk

mengekplorasi dan menelusuri sejauh mana dampak perang di Ukraina terhadap
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kerawanan pangan dengan mengidentifikasi arah penelitian, di mana para
akademisi telah menginvestigasi dampak perang terhadap aspek ketahanan pangan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan analisis bibliometrik, sementara Ketahanan Pangan menjadi landasan
konsep/teori. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Perang tidak hanya
menciptakan kerawanan pangan di Ukraina, tetapi juga secara global, karena
berkurangnya produksi biji-bijian dan peningkatan harga. Selain itu, perang telah
terbukti merugikan kapasitas sistem pangan dan rantai pasokan, mengurangi
kemampuan konsumen untuk mengakses makanan yang cukup dan zat gizi mikro
yang penting, yang dapat menyebabkan masalah malnutrisi. Penurunan produksi
pangan juga disebabkan oleh berkurangnya impor atau produksi pupuk dan bahan
kimia pertanian. Situasi ini menegaskan perlunya kebijakan pangan yang konsisten
untuk mengatasi tantangan ini secara lokal dan global, terutama dalam
mengembangkan sistem pangan yang berkelanjutan untuk mendukung kesehatan
manusia dan lingkungan. Solusi untuk masalah ini dapat termasuk peningkatan
dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah dan sektor swasta untuk
meminimalkan dampak perang dengan memantau produksi pangan menggunakan
teknologi citra satelit. Strategi struktural dari program produksi pangan nasional
yang seimbang, seperti peningkatan pendapatan, ketersediaan makanan yang
terjangkau, peningkatan pasokan, dan penggunaan teknologi khusus, dapat
membantu mengatasi tantangan di tingkat lokal dan berkontribusi pada
pembangunan pertanian berkelanjutan, yang pada gilirannya akan memengaruhi
ketahanan pangan global.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Avoid Masiraha (Masiraha, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak konflik terhadap ketahanan pangan
di bagian pedesaan di wilayah Khatulistiwa Tengah di Sudan Selatan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, sementara teori konflik, teori
kebutuhan manusia dengan teori perang baru menjadi landasan konsep/teori. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan pecahnya konflik sipil di daerah Khatulistiwa
Tengah, Sudan Selatan pada 2013 menurunkan dan memperburuk ketahanan
pangan di wilayah yang sebelumnya stabil. Evakuasi besar-besaran masyarakat

pedesaan di Sungai Yei Terekeka dan Jubek, wilayah Khatulistiwa Tengah,
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merugikan sektor pertanian yang bergantung pada hujan dan masih primitif dalam
metode dan sumber daya. Evakuasi tersebut juga memperbesar risiko tindak
kriminalitas dan perampokan makanan di pedesaan, sementara penduduk yang
kembali atau mengungsi tetap rentan terhadap ketidakstabilan pangan. Konflik
mengakibatkan lumpuhnya perekonomian karena anggaran besar untuk militer dan
minimnya pendanaan untuk sektor ekonomi sosial lainnya. Penelitian menunjukkan
bahwa masyarakat miskin lebih rentan terhadap ketidakstabilan pangan karena
kurangnya mekanisme penanggulangan dan daya beli yang rendah, menunjukkan
dampak besar konflik terhadap akses makanan masyarakat pedesaan miskin.
Meskipun tingkat kemiskinan wilayah tersebut relatif rendah, konflik
memperburuk situasi ketahanan pangan bagi masyarakat miskin pedesaan.
Keempat, penelitian yang ditulis oleh Roel Jongeneel, Ana Gonzalez-
Martinez, Myrna van Leeuwen, David Verhoog (LEI International Policy dkk.,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi dampak perang di Ukraina
terhadap berbagai sektor pertanian di Belanda baik dengan atau tanpa
memperhitungkan respons kebijakan UE/nasional serta mengeksplorasi dampak
potensial terhadap lapangan kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuantitatif, sementara teori ekonomi produksi mikro menjadi landasan
konsep/teori. Hasil dari penelitian ini menunjukkan ketidakpastian mengenai harga
energi dan input terkait energi seperti pupuk dan pestisida diperkirakan menjadi
dampak utama perang Ukraina terhadap pertanian Belanda dalam jangka pendek
hingga menengah. Kenaikan harga energi berpotensi berdampak global pada
produksi dan konsumsi pertanian serta berpengaruh pada harga produk pertanian.
Hal ini dapat mempengaruhi biaya dan pendapatan lebih lanjut. Meskipun
demikian, dampak ini tampaknya dapat dikelola karena ketergantungan energi
sudah ada, meskipun dampaknya terbatas pada total biaya dan nilai tambah
pertanian serta industri pengolahan. Dampak pada harga komoditas pertanian dapat
berdampak pada harga konsumen, tetapi dampak pada konsumsi pangan per kapita
Belanda diperkirakan terbatas. Respons kebijakan UE terkait penggunaan kembali
lahan terlantar memiliki dampak positif namun terbatas, karena peningkatan luas
tanam tambahan di UE tidak signifikan, dan Belanda tidak menggunakan opsi ini.

Terakhir, perlu dicatat bahwa perkembangan sektor agri-pangan dapat berbeda dari
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perkiraan dalam laporan ini karena ketidakpastian seperti durasi perang,
kemungkinan pemulihan produksi Ukraina, dan kelanjutan aliran perdagangan
dengan wilayah Laut Hitam.

Kelima, penelitian yang ditulis oleh Mohammad Al-Saidi (Al-Saidi, 2023a).
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis yang lebih rinci mengenai
kerentanan Timur Tengah (Yaman, Libya, Lebanon, Sudan) terhadap kerawanan
pangan pasca perang Ukraina serta mengontekstualisasikan berbagai dampak krisis
di kawasan ini, dan menyoroti strategi respons di tingkat negara. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan Perang di Ukraina menimbulkan dampak yang sangat buruk bagi
Timur Tengah karena tingkat ketergantungan yang tinggi dan kerentanan politik,
ekonomi, serta lingkungan hidup. Sebagai contoh, sekitar 80 persen dari 30 juta
penduduk Yaman bergantung pada bantuan. Negara-negara yang memiliki
cadangan dan kapasitas penyimpanan yang cukup dapat mengatasi kekurangan atau
kenaikan harga, meskipun tetap tergantung, seperti negara-negara Teluk dan Mesir.
Subsidi pangan untuk kelompok rentan menjadi solusi sementara dalam
mengurangi dampak kenaikan harga. Di sisi lain, negara-negara pengekspor minyak
dan gas seperti Aljazair dan Libya mendapatkan tambahan pendapatan dari
kenaikan harga bahan bakar setelah perang di Ukraina, yang dapat digunakan untuk
mengatasi krisis pangan. Namun, kerentanan lingkungan di timur tengah akibat dari
perang ukraina dapat melemahkan kemampuan pertanian lokal dalam menyediakan
pangan. Akibatnya, negara-negara Timur Tengah yang mengalami ketidakstabilan
politik-ekonomi seperti Yaman, Libya, Lebanon, dan Sudan, akan membutuhkan
bantuan internasional, termasuk melalui Black Sea Grain Initiative, dalam jangka
pendek dan menengah.

Berdasarkan lima penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas
perbedaan antara penelitian ini dan yang lainnya sangat terlihat dari fokusnya.
Penelitian ini secara khusus menyoroti dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap
ketahanan pangan di dunia khusus nya pada mitra dagang utama. Berbeda dengan
penelitian lain yang lebih fokus pada aspek seperti keamanan pangan di Polandia,
kerawanan pangan di Ukraina, dan dampak perang di sektor pertanian di Belanda

serta kerentanan Timur Tengah terhadap kerawanan pangan. Meskipun demikian,
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terdapat kesamaan dalam lingkup analisis dan penggunaan metode kualitatif di
antara penelitian ini dan yang lainnya. Pemahaman akan dampak krisis juga
menjadi perhatian bersama, menekankan pentingnya memahami dampak konflik
terhadap ketahanan pangan di berbagai negara dan wilayah. Meskipun ada variasi
dalam fokus, metode, dan konsep, kesamaan ini menunjukkan kolaborasi dalam
memahami dampak konflik Rusia-Ukraina terhadap ketahanan pangan secara

global dan regional.

2.2. Landasan Teori/Konsep

2.2.1. Ketahanan Pangan (Food Security)

Dari segi sejarah, istilah ketahanan pangan muncul ketika terjadi krisis
pangan global pada tahun 1971 sebagai bagian dari kebijakan pangan internasional.
Istilah ini pertama kali digunakan oleh PBB untuk membantu negara-negara sedang
berkembang mengatasi krisis produksi dan pasokan makanan pokok. Pada saat itu,
fokus ketahanan pangan adalah untuk memastikan pemenuhan kebutuhan pokok
dan mengatasi krisis pangan, sesuai dengan definisi PBB. Definisi tersebut
kemudian diperjelas dalam Konferensi Internasional Gizi tahun 1992, yang
disetujui oleh pemimpin negara-negara anggota PBB. Definisinya adalah
tersedianya pangan yang mencukupi untuk setiap individu, baik dari segi jumlah
maupun kualitasnya, sehingga memungkinkan kehidupan yang sehat, aktif, dan
produktif. Artinya, setiap orang harus memiliki akses yang memadai, baik secara
fisik maupun ekonomi, terhadap pangan agar dapat hidup secara sehat dan produktif
(Hakim, 2014).

Ketahanan Pangan didefinisikan oleh Food and Agriculture Organization
(FAO) sebagai: ketahanan pangan merupakan suatu kondisi dimana semua
individu, setiap saat, memiliki akses fisik dan ekonomi terhadap pangan yang
cukup, aman dan bergizi yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dan preferensi
pangan mereka untuk hidup aktif dan sehat. Ketahanan pangan rumah tangga
menjadi fokus dalam penerapan konsep ini di tingkat keluarga, dengan individu

dalam rumah tangga sebagai fokus perhatiannya (World Food Summit, 1996).
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Selain itu, Menurut Maxwell dan Frankenberger, ketahanan pangan diartikan
sebagai terjaminnya akses terhadap pangan yang cukup setiap saat. Konsep
ketahanan pangan memiliki beragam definisi, mulai dari cukup untuk bertahan
hidup hingga kecukupan pangan untuk gaya hidup yang aktif dan sehat (Maxwell
dkk., 1992). Ketahanan pangan juga melibatkan aspek ketersediaan, distribusi, dan
konsumsi. Ketersediaan pangan menjamin adanya pasokan yang mencukupi, aman,
bervariasi, dan berkualitas untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Distribusi
memperhatikan sistem distribusi yang efektif dan efisien agar masyarakat dapat
mengakses pangan dalam jumlah yang memadai, dengan kualitas yang baik,
berkelanjutan, dan dengan harga yang terjangkau. Faktor konsumsi bertujuan untuk
memastikan bahwa pola pemanfaatan pangan memenuhi standar mutu, variasi,
kandungan gizi, keamanan, dan kehalalannya (Prabowo, 2010).

Beberapa pakar sepakat bahwa ketahanan pangan minimal mencakup dua
elemen utama yaitu ketersediaan pangan dan akses masyarakat terhadapnya.
Ketersediaan dan kelengkapan pangan melibatkan jumlah dan mutu bahan pangan
sehingga kebutuhan kalori dan energi setiap individu terpenuhi untuk kegiatan
ekonomi dan kehidupan sehari-hari. Penyediaan pangan bisa dilakukan dengan cara
produksi dalam negeri atau impor dari luar negeri. Elemen kedua adalah akses
setiap individu terhadap bahan pangan yang dapat diperkuat melalui penguatan
sistem pasar dan mekanisme pemasaran yang efisien yang bisa diperbaiki melalui
kebijakan perdagangan atau distribusi bahan pangan dari pusat produksi hingga ke
konsumen (Arifin, 2001).

Ketahanan pangan memiliki empat dimensi utama (FAO, 2006) yang
meliputi :

1. Ketersediaan Pangan (Food Availability): ketersediaan pangan sebagai
aspek yang berhubungan dengan "sisi penawaran" dari ketahanan pangan,
bergantung pada tingkat produksi pangan, ketersediaan stok, dan saldo
perdagangan. Ini mencakup jumlah pangan yang memadai dan kualitas yang
tepat, baik melalui produksi domestik maupun impor, termasuk bantuan
pangan.

2. Akses Pangan (Food Access): Akses individu terhadap sumber daya yang

memadai untuk mendapatkan makanan bergizi adalah hak yang
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didefinisikan sebagai kumpulan komoditas yang dapat diakses seseorang
berdasarkan regulasi hukum, politik, ekonomi, dan sosial dari komunitas
tempat mereka tinggal, termasuk hak-hak tradisional seperti akses terhadap
sumber daya bersama. Meskipun pasokan pangan cukup secara nasional dan
internasional, hal ini tidak menjamin ketahanan pangan di tingkat rumah
tangga. Kekhawatiran akan kurangnya akses terhadap pangan telah memicu
penekanan kebijakan pada pendapatan, pengeluaran, pasar, dan harga guna
mencapai tujuan ketahanan pangan.

3. Pemanfaatan Pangan (Food Utilization): Pemanfaatan pangan mencakup
cara tubuh memproses nutrisi dari makanan yang dikonsumsi. Asupan
energi dan nutrisi yang mencukupi oleh individu dipengaruhi oleh
perawatan, praktik pemberian makan, variasi pola makan, dan distribusi
makanan di rumah tangga. Dengan memadukan pemanfaatan biologis yang
efektif dari makanan, ini memengaruhi kondisi gizi individu. Pemanfaatan
pangan melalui pola makan yang seimbang, akses air bersih, sanitasi, serta
pelayanan kesehatan, bertujuan mencapai kondisi gizi yang optimal di mana
semua kebutuhan fisiologis terpenuhi. Hal ini menunjukkan pentingnya
faktor non-pangan dalam ketahanan pangan.

4. Stabilitas Pangan (Food Stability) : Untuk mencapai ketahanan pangan,
suatu populasi, rumah tangga, atau individu harus memiliki akses yang
stabil terhadap pasokan pangan yang mencukupi setiap saat. Mereka tidak
boleh menghadapi risiko kehilangan akses tersebut akibat dari gangguan
mendadak, seperti krisis ekonomi atau perubahan iklim, maupun peristiwa
siklus, seperti kerawanan pangan musiman. Oleh karena itu, konsep
stabilitas merujuk pada dimensi ketersediaan dan akses dalam ketahanan
pangan.

Menurut Marzeda Mtynarska membagi ketahanan pangan menjadi empat
aspek utama: pertama, ketersediaan stok pangan melalui produksi dan distribusi;
kedua, akses ekonomi dan sosial yang terkait dengan pengurangan kemiskinan dan
harga pangan; ketiga, stabilitas akses pangan; dan keempat, optimalisasi konsumsi
pangan (Marzeda-Mtynarska, 2017) . Dalam penelitian ini, konsep ketahanan
pangan (Food Security) menurut Food and Agriculture Organization (FAO)
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digunakan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan dampak konflik Rusia dan
Ukraina terhadap ketahanan pangan dunia di Tiongkok, Mesir, Yaman dan
mengidentifikasi dampaknya terhadap aspek-aspek ketahanan pangan yang
meliputi  ketersediaan pangan (Food Availability), akses pangan (Food
Accesibility), pemanfaatan pangan (Food Utilization), dan stabilitas pangan (Food
Stability).

2.2.2. Kerja Sama Perdagangan Internasional

Menurut K.J. Holsti, kerja sama internasional adalah cara di mana dua atau
lebih negara menggabungkan kepentingan, nilai, atau tujuan mereka dalam satu
kebijakan bersama, dibantu oleh negara-negara lain sesuai dengan tujuan dan nilai
yang dihadapi (Holsti, 1995). Setiap negara di dunia tidak dapat berdiri sendiri
dalam memenuhi kebutuhan serta meningkatkan perkembangan dan kemajuan.
Kerja sama dengan negara lain diperlukan karena adanya saling bergantung sesuai
dengan kebutuhan masing-masing negara. Perkembangan situasi hubungan
internasional ditandai oleh berbagai bentuk kerja sama internasional dan
perkembangan aspek rasionalisme ekonomi di berbagai kawasan. Hal ini membawa
pengaruh besar terhadap persoalan sosial ekonomi yang semakin mendapat
perhatian negara-negara di dunia melalui berbagai bentuk kerja sama internasional
(Zulkifli, 2012). Menurut Keohane, dalam melakukan kerja sama, penting bagi
negara-negara untuk bekerja sama dalam mengatasi masalah bersama yang sering
kali berasal dari persoalan internal negara. Ini berarti negara harus menghindari
konflik, seperti kecurangan, dan memiliki informasi mengenai preferensi masing-
masing serta berkoordinasi dengan baik. Selain itu, Kerja sama internasional terjadi
ketika kebijakan suatu negara dianggap menghalangi pencapaian tujuan negara lain.
Dalam situasi ini, negara-negara menyesuaikan sikap mereka melalui koordinasi
kebijakan. Ada dua poin penting dalam konsep kerja sama internasional: pertama,
perilaku setiap negara dipengaruhi oleh tujuan kepentingan yang rasional, dan
kedua, kerja sama internasional menghasilkan keuntungan timbal balik bagi setiap

negara meskipun tidak selalu sama (Keohane, 1982).
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Holsti menjelaskan bahwa beberapa faktor yang mendorong negara untuk
bekerja sama secara global antara lain: meningkatkan kesejahteraan ekonomi
dengan biaya produksi yang minimal, efisiensi penggunaan biaya dan keamanan
bersama, serta mengurangi kerugian dari tindakan satu negara yang berdampak
pada negara lain (Holsti;, 1995). Kerja sama internasional telah mencakup berbagai
bidang, termasuk perdagangan, keuangan, politik, keamanan, pertahanan, ekonomi,
sosial, dan budaya (Sato, 2010).

Negara-negara melakukan berbagai jenis kerja sama di berbagai sektor.
Kerja sama ekonomi adalah salah satu yang paling penting untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Salah satu bentuk kerja sama ekonomi ini adalah kerja sama
perdagangan internasional. Menurut Joseph Nye, kerja sama perdagangan
internasional merupakan bagian penting dari penggunaan kekuatan lunak atau soft
power. Nye berpendapat bahwa melalui kerja sama ekonomi dan perdagangan,
negara-negara dapat memperkuat pengaruhnya dan membangun hubungan
diplomatik yang lebih baik, serta meningkatkan stabilitas global (Joseph Samuel
Nye, 2004). Perdagangan internasional adalah aktivitas ekonomi di mana suatu
negara melakukan pertukaran barang dan jasa dengan negara lain dengan prinsip
saling percaya dan keuntungan bersama. Fenomena ini muncul karena tidak ada
negara yang mampu memproduksi semua kebutuhan sendiri. Tujuan utama dari
keterlibatan negara dalam perdagangan internasional adalah untuk meraih
keuntungan dengan membeli barang lebih murah dan menjualnya dengan harga
yang lebih tinggi di pasar internasional (Nopirin;, 2000).

Ekspor dan impor adalah dua aspek utama dari perdagangan internasional.
Ekspor adalah proses di mana barang dan jasa yang dihasilkan di suatu negara dijual
kepada pembeli di negara lain, membentuk bagian penting dari perdagangan
internasional. Dalam ekonomi modern, ekspor memiliki peran yang sangat vital
karena membuka lebih banyak pasar bagi individu dan perusahaan untuk menjual
produk mereka. Salah satu peran utama diplomasi dan kebijakan luar negeri
pemerintah adalah mendorong perdagangan ekonomi, termasuk mempromosikan
ekspor dan impor guna kepentingan bersama. Barang yang diekspor merupakan
sumber keuntungan bagi ekonomi suatu negara, yang pada gilirannya dapat

merangsang pertumbuhan ekonomi di negara tersebut (Todaro & Smith, 2006).



19

Impor merujuk pada proses pembelian barang atau jasa dari satu negara yang
diproduksi di negara lain, menjadi bagian penting dari aktivitas perdagangan
internasional. Negara sering kali melakukan impor untuk barang atau jasa yang
tidak dapat diproduksi secara efisien atau dengan biaya rendah di dalam negeri,
sehingga mengandalkan negara-negara pengekspor. Selain itu, negara juga bisa
mengimpor bahan mentah atau komoditas yang tidak tersedia di dalam negeri
mereka (Susilo, 2008).

Dalam konteks perdagangan internasional, aktivitas ekspor dan impor
berperan sentral dalam merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Keterlibatan dalam ekspor dan impor memberikan keuntungan strategis bagi
negara-negara yang terlibat. Ekspor berperan sebagai pemasok utama devisa bagi
negara dengan ekonomi yang terbuka, memungkinkan perluasan pasar
internasional yang mendukung peningkatan produksi dan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan, yang tentunya akan berdampak positif pada stabilitas ekonomi
nasional. Di sisi lain, impor memungkinkan negara-negara untuk memenuhi
kebutuhan dalam negeri yang tidak mungkin diproduksi secara efisien secara lokal,
yang pada akhirnya dapat mengurangi biaya produk dan jasa yang dibutuhkan
secara signifikan (Hodijah & Angelina, 2021). Selain itu, menurut Krugman,
Negara-negara yang terlibat dalam perdagangan internasional memiliki alasan-
alasan tertentu dalam melakukan kerja sama perdagangan, terutama karena adanya
perbedaan komparatif di antara mereka. Ini dapat dijelaskan bahwa setiap negara
memiliki keunggulan komparatif dalam memproduksi barang dengan biaya yang
lebih murah dibandingkan dengan negara lain. Dengan memproduksi barang
tertentu dalam skala yang lebih besar dan lebih efisien, negara tersebut dapat

mencapai ekonomi skala yang menguntungkan (Krugman dkk., 2018).

2.3. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alat yang digunakan peneliti untuk

mengonstruksi alur berpikir yang diterapkan dalam penelitian serta untuk
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menjelaskan Bagaimana Dampak Konflik Rusia dan Ukraina Terhadap Ketahanan

Pangan Dunia di Tiongkok, Mesir, dan Yaman.

Rusia dan Ukraina berperan sebagai
produsen importir dan eksportir komoditas
pertanian yang penting di dunia.

|

Konflik antara Rusia dan Ukraina
dimulai pada 24 Februari 2022
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Mendeskripsikan dan Menjelaskan Dampak Konflik
Rusia dan Ukraina Terhadap Ketahanan Pangan
Dunia di Tiga Mitra Dagang Utama:
Tiongkok,Mesir,dan Yaman.

Gambar 2. 2 Kerangka Pemikiran
Sumber: Diolah Oleh Peneliti



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan kualitatif dalam penelitian
deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah suatu metode yang digunakan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna yang tercipta dari pandangan individu atau
kelompok dalam menanggapi suatu masalah sosial kemanusiaan (Creswell, 2012).
Fokus dari pendekatan kualitatif adalah pada prosesnya serta interpretasi dari
hasilnya. Pendekatan ini lebih menekankan pada elemen manusia, objek, dan
institusi, serta keterkaitan antara elemen-elemen tersebut, dengan tujuan memahami
suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Abd Majid dkk., 2010). Pendekatan
kualitatif secara umum lebih memusatkan perhatian pada penggunaan kata-kata
daripada angka baik dalam analisis maupun pengumpulan datanya (Bryman, 2012).
Selain itu, Pendekatan kualitatif juga mengandalkan informasi dalam bentuk
gambar dan teks, memiliki proses analisis data yang khas, serta menggunakan
beragam desain penelitian (Creswell & Creswell, 2018).

Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran
yang sistematis dan akurat tentang keadaan yang sedang berlangsung, sesuai
dengan realitas dan peristiwa yang terkait (Kothari, 2004). Peneliti menggunakan
penelitian kualitatif deskriptif dalam mendeskripsikan dampak konflik antara Rusia
dan Ukraina terhadap ketahanan pangan dunia. Pemilihan penelitian kualitatif
deskriptif dinilai tepat untuk penelitian ini karena peneliti berusaha untuk
menjelaskan fenomena tertentu berdasarkan interpretasi dari peneliti dan subjek
yang diteliti. Penelitian ini berusaha mendeskripsikan dan menjelaskan dampak
konflik Rusia dan Ukraina terhadap ketahanan pangan dunia khususnya pada 3

negara mitra dagang utama keduanya yaitu Tiongkok, Mesir, dan Yaman.
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3.2. Fokus Penelitian

Sebuah penelitian perlu memiliki fokus yang jelas untuk membantu penulis
dalam melakukan analisis dan mencegah terjadinya perluasan topik. Fokus dalam
penelitian ini adalah mendeskripsikan penyebab konflik antara Rusia dan Ukraina,
menguraikan hubungan kedua negara dengan tiga mitra dagang utamanya yaitu
China (Tiongkok), Mesir, dan Yaman, serta menganalisis dampak konflik tersebut
terhadap ketahanan pangan dunia pada tiga negara mitra dagang utama. Penelitian
ini akan memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor-faktor yang memicu
konflik, interaksi perdagangan yang terjalin antara Rusia, Ukraina, dan tiga mitra
dagang utama mereka dalam komoditas gandum, jagung, barley, dan minyak bunga
matahari, serta bagaimana konflik ini mempengaruhi ketahanan pangan dunia
terutama pada tiga mitra dagang utama dengan batasan waktu tahun 2019 sampai
2023 menggunakan konsep ketahanan pangan (food security) dengan 4 dimensi
utama, yaitu ketersediaan pangan (food availability), akses pangan (food access),
pemanfaatan pangan (food utilization), stabilitas pangan (food stability), dan kerja

sama perdagangan internasional.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Menurut Kenneth D. Bailey sebagaimana dijelaskan dalam karya Umar
Suryadi Bakri (2016),terdapat dua jenis data, yaitu data sekunder dan data primer.
Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh oleh individu yang tidak
secara langsung terlibat dalam peristiwa tersebut, melainkan hanya mendapatkan
informasi dengan membaca dokumen primer. Di sisi lain, data primer adalah
informasi yang diperoleh oleh individu yang secara langsung terlibat dalam
peristiwa tersebut dan memperoleh informasi melalui wawancara dengan
narasumber atau pihak terkait secara langsung (Suryadi Bakry, 2016). Adapun
dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan jenis data sekunder. Data ini
diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal, artikel, website pemerintah
meliputi Kementerian Pertanian Tiongkok, Kementerian Penyediaan dan

Perdagangan Dalam Negeri Mesir, Kementerian Pertanian Yaman, Kementerian
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Kesehatan Yaman, dan Badan Pusat Statistik Mesir. Selain itu, data juga diperoleh
dari berbagai website resmi internasional seperti FAO (Food and Agriculture
Organization), USDA (United States Department of Agriculture), ITC Trade Map,
UNICEF, WFP (World Food Programme), UNHCR (United Nations High
Commissioner for Refugees), dan Our World in Data. Di samping itu, situs berita
internasional seperti BBC juga menjadi salah satu sumber data yang digunakan

dalam penelitian ini.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah serangkaian langkah untuk menentukan
cakupan penelitian dengan cara mengambil sampel dan merekrut partisipan;
menghimpun informasi melalui observasi, wawancara, dokumen, dan bahan visual
yang bersifat tidak terstruktur atau semi-terstruktur; serta menetapkan prosedur
untuk mencatat informasi (Creswell & Creswell, 2018). Dengan demikian,
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi pustaka (/ibrary
research) dan teknik berbasis dokumen (dokumentasi). Data diperoleh melalui
interpretasi dan kajian literatur, dokumen, dan laporan resmi dari institusi, serta
hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data
dilakukan melalui referensi penelitian yang diperoleh dari situs web resmi, artikel,

dan sumber bacaan resmi terkait penelitian.

3.5. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data untuk menyusun penelitian secara
terstruktur sehingga dapat dikemas dengan baik dan menguraikan jawaban atas
masalah penelitian dan rumusan masalah. Metode analisis yang diterapkan dalam
penelitian ini mengacu pada pendekatan yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman, yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi. Berikut
adalah pemaparan tiga komponen analisis yang akan diterapkan oleh (Miles dkk.,

2013):
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Kondensasi Data

Kondensasi data merupakan langkah yang terkait dengan pemilihan data,
fokus data, penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi. Pada tahap ini,
peneliti menghimpun data dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah,
artikel, dan website pemerintah, di antaranya Kementerian Pertanian
Tiongkok, Kementerian Penyediaan dan Perdagangan Dalam Negeri Mesir,
Kementerian Pertanian Yaman, Kementerian Kesehatan Yaman, serta Badan
Pusat Statistik Mesir. Data juga diperoleh dari berbagai website resmi
internasional yang diakui, seperti FAO, USDA, ITC Trade Map, UNICEF,
WEFP, UNHCR, dan Our World in Data serta situs berita internasional seperti
BBC yang telah dikumpulkannya dan menyaring data yang relevan. Peneliti
kemudian menyederhanakan dan mengelompokkan data sesuai dengan
relevansinya terhadap topik penelitian untuk mempermudah proses
menjawab rumusan masalah dan menarik kesimpulan.

Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah yang terkait dengan proses penguraian
atau penyusunan informasi yang diperoleh, yang disajikan dalam bentuk
teks naratif, grafik, matriks, atau format penyajian lainnya. Tujuannya
adalah untuk mengungkapkan kembali temuan-temuan secara jelas
sehingga lebih mudah dipahami, sehingga mempermudah dalam menarik
kesimpulan mengenai dampak konflik Rusia dan Ukraina terhadap

ketahanan pangan dunia.

. Penarikan Kesimpulan

Penyajian data merupakan langkah yang terkait dengan hasil dari analisis
data. Kesimpulan ini menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan
sebelumnya. Dalam penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan secara
deskriptif terhadap objek penelitian, yakni dampak konflik Rusia-Ukraina
terhadap ketahanan pangan di Tiongkok, Mesir, dan Yaman. Setelah
menarik kesimpulan dari data yang telah dianalisis, peneliti akan memeriksa

kembali keakuratan dan keberlogisan data tersebut untuk memastikan
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validitas analisisnya. Hal ini penting agar data yang digunakan tidak hanya

asal-asalan, melainkan juga dapat diakui kebenarannya oleh peneliti.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Konflik Rusia-Ukraina yang dimulai pada Februari 2022 telah menjadi
salah satu peristiwa geopolitik paling berdampak dalam dekade terakhir, tidak
hanya memengaruhi stabilitas politik di kawasan Eropa Timur tetapi juga
mengguncang perekonomian dunia, terutama dalam sektor pangan. Rusia dan
Ukraina memainkan peran penting sebagai produsen dan eksportir utama komoditas
pangan seperti gandum, jagung, barley, dan minyak bunga matahari. Konflik ini
menyebabkan gangguan serius pada produksi dan distribusi komoditas tersebut,
terutama melalui blokade pelabuhan dan penghancuran infrastruktur pertanian di
Ukraina, serta sanksi internasional yang dikenakan pada Rusia. Dampak langsung
dari gangguan ini adalah penurunan drastis dalam ekspor komoditas pangan dari
kedua negara, yang berujung pada kelangkaan pasokan di pasar global dan lonjakan
harga pangan yang besar. Situasi ini tidak hanya meningkatkan ketidakstabilan di
pasar komoditas global, tetapi juga memperburuk ketahanan pangan di banyak
negara, terutama yang sangat bergantung pada impor dari Rusia dan Ukraina.

Hubungan dagang antara Rusia dan Ukraina dengan tiga mitra utamanya
yaitu Tiongkok, Mesir, dan Yaman sangat terpengaruh oleh konflik ini,
menunjukkan ketergantungan tinggi negara-negara tersebut pada impor komoditas
pangan dari kedua negara yang berkonflik. Tiongkok, sebagai salah satu importir
terbesar gandum dan jagung dari Rusia dan Ukraina, menghadapi tantangan besar
dalam menjaga stabilitas pasokan pangan domestik akibat fluktuasi harga dan
gangguan pasokan. Mesir, yang sangat bergantung pada impor gandum dari kedua
negara, mengalami ketidakstabilan yang parah, dengan lonjakan harga dan
penurunan ketersediaan yang mengancam program subsidi pangan bagi jutaan

warganya. Sementara itu, Yaman, yang sudah berada dalam krisis kemanusiaan,
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mengalami dampak yang lebih drastis dengan penurunan tajam dalam impor
pangan yang memperburuk kelaparan dan malnutrisi. Ketergantungan yang tinggi
pada impor dari Rusia dan Ukraina membuat ketiga negara ini sangat rentan
terhadap gangguan dalam rantai pasokan global.

Konflik Rusia-Ukraina berdampak besar pada ketahanan pangan dunia,
terutama di Tiongkok, Mesir, dan Yaman. Dampaknya sangat kompleks, mencakup
ketersediaan hingga stabilitas pangan. Gangguan ekspor dari Rusia dan Ukraina
menyebabkan penurunan ketersediaan komoditas utama di pasar internasional. Hal
ini meningkatkan harga gandum, jagung, barley, dan minyak bunga matahari, yang
memperburuk situasi di negara-negara yang bergantung pada impor. Lonjakan
harga ini membatasi akses pangan dan memengaruhi konsumsi serta kualitas diet
masyarakat di Tiongkok, Mesir, dan Yaman. Perubahan pola konsumsi dan
penurunan kualitas diet di ketiga negara tersebut mencerminkan dampak negatif
dari konflik ini. Sementara itu, ketidakstabilan harga dan pasokan menciptakan
tantangan besar bagi pemerintah dalam menjaga ketahanan pangan nasional.
Konflik ini menegaskan kerentanan ketahanan pangan dunia terhadap guncangan

eksternal, terutama konflik.

5.2. Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat diberikan
untuk mengatasi tantangan yang dihadapi dalam ketahanan pangan dunia akibat
konflik Rusia-Ukraina. Pertama, negara-negara yang sangat bergantung pada impor
dari Rusia dan Ukraina harus memperkuat diversifikasi sumber impor pangan
mereka untuk mengurangi risiko ketergantungan pada satu atau dua negara saja.
Kedua, pemerintah di negara-negara terdampak perlu memperkuat kebijakan
cadangan pangan nasional dan meningkatkan produksi pangan domestik sebagai
upaya untuk memastikan ketersediaan pangan yang stabil. Ketiga, organisasi
internasional dan lembaga bantuan perlu meningkatkan dukungan mereka kepada
negara-negara yang paling terdampak, seperti Yaman, dengan memberikan bantuan
pangan darurat dan mendukung program nutrisi yang fokus pada kelompok rentan.

Keempat, penting bagi komunitas internasional untuk terus memantau
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perkembangan situasi dan bekerja sama dalam upaya diplomatik untuk meredakan
ketegangan dan mengurangi dampak negatif terhadap ketahanan pangan global.
Kelima, peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi dan melihat dampak pada faktor
non-pangan, seperti pupuk dan gas, terhadap rantai pasokan pangan. Rusia, sebagai
salah satu penghasil gas alam terbesar di dunia, memainkan peran penting dalam
menyediakan energi yang dibutuhkan untuk produksi dan transportasi. Bersama
dengan sekutunya Belarus, Rusia juga menjadi eksportir utama pupuk kalium,
fosfat, dan nitrogen (amonia dan urea), yang sangat bergantung pada gas alam
sebagai bahan baku utama. Kenaikan harga pupuk dan fluktuasi harga gas alam ini
dapat berdampak signifikan pada biaya produksi pangan. Dengan memahami
hubungan ini, kita bisa lebih memahami bagaimana faktor-faktor tersebut

memengaruhi ketahanan pangan dunia.
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